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ABSTRACT

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh

manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi

manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis Perancis

bernama Henry Fayol pada abad ke 20. Fungsi manajemen pendidikan

islam dalam tinjauan Al-Qur’an dibagi menjadi : 1) Perencanaan (Planning)

sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam

bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang hendak

dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah salah satu

fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara

efektif dan efesien. Secara mendasar perencanaan adalah suatu proses

intelektual yang melibatkan pembuatan keputusan. Proses ini menuntut

prediposisi mental untuk berfikir sebelum bertindak, berbuat berdasarkan

kenyataan bukan perkiraan, dan berbuat sesuatu secara teratur. Hal ini

merupakan tindakan kognitif sesuai dengan permintaan perencanaan, 2)

Informasi Pengorganisasian (Organizing) sistem kerjasama sekelompok orang untuk
Artikel mencapai tujuan bersama. Organisasi adalah suatu kelompok sosial yang
bersifat tertutup atau terbuka dari/terhadap pihak luar, yang diatur

Dikirim berdasarkan aturan tertentu, yang dipimpin/diperintah oleh seorang
03 Januari 2021 pimpinan atau seorang staf administratif, yang dapat melaksanakan
Revisi bimbingan secara teratur dan bertujuan. Menurut Terry pengorganisasian
06 Januari 2021 merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur
Diterima seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia,
11 Januari 2021 sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Wujud dari
pelaksanaan organizing ini adalah tampaknya kesatuan yang utuh,

kekompakan, kesetiakawanan, dan terciptanya mekanisme yang sehat,

sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang

ditetapkan. 3) Penggerakan (Actuating) Penggerakkan pada hakikatnya

merupakan suatu usaha yang dapat berkerja untuk mencapai tujuan yang

telah  ditetapkan  secara  efektif @~ dan  efisien. = Menurut.
Prof.Dr.Sondang,M.P.A. Penggerakan adalah sebagai keseluruhan proses

pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa

sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan

organisasi dengan efisien dan ekonomis. Pada dasarnya penggerakan

sangat erat kaitannya dengan unsur manusia yang ada dalam organisasi.

Kegiatan organisasi akan sangat ditentukan oleh sejauh mana unsur

manusia dapat mendayagunakan seluruh unsur-unsur lainnya, serta

mampu melaksanakan tugas-tugas yang telah ditetapkan. 3) Evaluasi

(Controlling) Pengendalian atau dalam bahasa inggris disebut dengan

controlling merupakan salah satu fungsi penting manajemen yang harus

dilakukan oleh semua manajer untuk mencapai tujuan organisasinya.
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Pengendalian dapat diartikan sebagai fungsi manajemen untuk
memastikan bahwa kegiatan dalam organisasi dilakukan sesuai dengan
yang direncanakan. Fungsi pengendalian atau controlling ini juga
memastikan sumber-sumber daya organisasi telah digunakan secara
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasinya. Evaluasi dalam
menejemen pendidikan Islam ini mencakup dua kegiatan, yaitu penilaian
dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka
dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian.
Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai
fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah
satu cara para manejer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan
organisasi tercapai atau tidak.

Kata Kunci Tafsir Ayat-Ayat Manajemen, Manajemen Pendidikan

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan yang semakin lama semakin ketat, kita dituntut untuk
dapat mengatur segala sesuatu dengan sistematis. Dalam menjalankan proses
kerja seseorang harus mempunyai pengetahuan tentang manajemen dari
pekerjaannya tersebut.

Manajemen dapat didefenisikan sebagai suatu proses dalam rangka
mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-orang dan sumber
daya organisasi lainnya. G.R. Terry merumuskan manajemen sebagai suatu
proses tertntu yang terdiri dari kegiatan-kegiatan untuk merencanakan
(planning), mengorganisasikan (organizing), melaksanakan (actuating) dan
mengendalikan (controlling) manusia atau sumber daya lainnya yang
kesemuanya itu dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan
organisasi, Hakim (2014:2).

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat-alat yang diperlukan
dalam wusaha mencapai tujuan pendidikan. Unsur manajemen dalam
pendidikan merupakan penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam bidang
pendidikan. Manajemen pendidikan merupakan serangkaian proses yang
terdiri dari perencanaan , pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan
yang dikaitkan dengan bidang pendidikan. Fungsi manajemen merupakan
bagian dari setiap kegiatan sebagai elemen dasar yang akan selalu melekat di
dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.

Sejarah perkembangan manajemen tidak jauh berbeda dengan
perkembangan manusia itu sendiri. Artinya, bahwa manajemen telah
berlangsung sejak manusia itu berada di bumi ini, seiring dengan
perkembangan dan tuntutan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Pada zaman purba atau Kaman batu, manusia juga menggunakan keterampilan
dan keahliannya untuk membuat alat-alat dari batu guna merealisasikan tujuan
hidupnya. Manajemen kemudian berkembang sesuai dengan perkembangan
keahlian serta pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh manusia itu.
Pengetahuan serta teknologi (IPTEK) terns tumbuh dan berkembang.
Pertumbuhan itu sekaligus juga mengembangkan keterampilan manajemen
umat manusia. Pandangan mengenai fungsi manajemen selalu mengalami
perkembangan sesuai dengan kedudukan dan kebutuhan. Namun pada
dasarnya fungsi manajemen digunakan untuk mencapai suatu tujuan secara
sistematis dengan efektif dan efisien. Dalam proses pelaksanaannya,
manajemen mempunyai tugas khusus itulah yang biasa disebut sebagai fungsi-
fungsi manajemen.

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selelu ada dan
melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer
dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen
pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis Perancis bernama Henry
Fayol pada abad ke 20.

Perencanaan merupakan rangkaian tindakan wuntuk ke depan.
Perencanaan bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi yang konsisten
dan terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaan
adalah tugas utama manajemen. Perencanaan harus disusun sebelum
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen lainnya sebab menentukan kerangka
untuk melaksanakan fungsi-fungsi lainnya itu. Hamalik (2008:135).

Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan
yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah
salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara
efektif dan efesien, Hamalik (2008:135). Secara mendasar perencanaan adalah
suatu proses intelektual yang melibatkan pembuatan keputusan. Proses ini
menuntut prediposisi mental untuk berfikir sebelum bertindak, berbuat
berdasarkan kenyataan bukan perkiraan, dan berbuat sesuatu secara teratur.
Hal ini merupakan tindakan kognitif sesuai dengan permintaan perencanaan.

Organisasi adalah sistem kerjasama sekelompok orang untuk mencapai
tujuan bersama, Hidayat dan Wijaya (2017:27). Organisasi adalah suatu
kelompok sosial yang bersifat tertutup atau terbuka dari/terhadap pihak luar,
yang diatur berdasarkan aturan tertentu, yang dipimpin/diperintah oleh
seorang pimpinan atau seorang staf administratif, yang dapat melaksanakan
bimbingan secara teratur dan bertujuan. Menurut Terry pengorganisasian
merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur
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seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Wujud dari pelaksanaan
organizing ini adalah tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan,
kesetiakawanan, dan terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan
lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan.

Secara umum actuanting diartikan sebagai menggerakkan orang lain.
Penggerakkan pada hakikatnya merupakan suatu usaha yang dapat berkerja
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Menurut. Prof.Dr.Sondang,M.P.A. Penggerakan adalah sebagai keseluruhan
proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi dengan efisien dan ekonomis.

Pada dasarnya penggerakan sangat erat kaitannya dengan unsur
manusia yang ada dalam organisasi. Kegiatan organisasi akan sangat
ditentukan oleh sejauh mana unsur manusia dapat mendayagunakan seluruh
unsur-unsur lainnya, serta mampu melaksanakan tugas-tugas yang telah
ditetapkan.

Al-Quran dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap
proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam
bentuk actuating ini. Allah Swt berfirman :

Y Ui 1031 Al & o liall st (ol sl 525 430 03 P W S a8
Artinya : sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik. (QS. Al-Kahfi/18:2)

Pengendalian atau dalam bahasa inggris disebut dengan controlling
merupakan salah satu fungsi penting manajemen yang harus dilakukan oleh
semua manajer untuk mencapai tujuan organisasinya. Pengendalian dapat
diartikan sebagai fungsi manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan dalam
organisasi dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. Fungsi pengendalian
atau controlling ini juga memastikan sumber-sumber daya organisasi telah
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasinya.

Evaluasi dalam menejemen pendidikan Islam ini mencakup dua
kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari
sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah
pengujian. Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam
rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan
salah satu cara para manejer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan
organisasi tercapai atau tidak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan
termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Adapun metode yang digunakan
adalah metode tematik (maudu’iy), yakni menghimpun ayat-ayat Alquran yang
berbicara tentang kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam.
Selanjutnya untuk mengungkap makna-makna serta simbol-simbol dalam ayat-
ayat Alquran tentang rumusan sarana dan prasarana pendidikan Islam, penulis
menggunakan pendekatan [linguistik, semiotik, hermeneutik dan psikologi.
Sumber data dalam penelitian ini adalah primer maupun skunder. Data primer
adalah ayat-ayat Alquran dan Tafsir Ibnu Katsir karya ‘Abdullah bin
Muhammad Alu Syaikh yang diterjemahkan. Data skunder dalam penelitian ini
adalah jurnal, buku, dan artikel yang memiliki relevansi dan signifikansi
dengan topik penelitian ini, sehingga akan ditemukan pemahaman yang utuh
dan komperhensif tentang sarana dan prasarana lembaga pendidikan Islam.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data literarur yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka
yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang
diteliti. Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah
dengan cara editing, organizing, dan penemuan hasil penelitian. Selanjutnya
teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi
(content analysis). Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat
kesimpulan-kesimpulan (inferensi) yang dapat ditiru (replicabel) dan dengan
data yang valid, dengan memperhatikan konteksnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
AYAT-AYAT TENTANG FUNGSI MANAJEMEN

QS. Al-Hasyr : 18 (tentang Perencanaan)
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Artinya Mufradat
Dan memperhatikan Sy
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Telah diperbuatnya Cuadd
Untuk hari Esok s
Apa yang kamu kerjakan Gy i
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Asbabun Nuzul QS. Al-Hasyr : 18

Meski dari Rasulullah saw. tidak ada penjelasan mengenai pembahasan
ini, karena ketika itu kaum Muslim tidak membutuhkan penjelasan seperti ini,
namun mereka menyaksikan wahyu, tempat, waktu dan sebab-sebab turunnya.
Sekalipun demikian, pembahasan mengenai ayat Makkiyah dan Madaniyah,
baik mengenai batasan, ciri khas maupun isinya merupakan pembahasan yang
sangat penting. Bukan hanya pada tataran teori, tetapi sekaligus menjadi
guidance bagi ummat Islam dalam rangka meneladani perjalanan hidup
Rasulullah saw. khususnya dalam membentuk masyarakat Madinah yang
civilized (berperadaban), di bawah naungan Negara Islam Madinah.

Hadis :

Nabi Muhammad bersabda: “Allah menulis kebaikan dan kejelekan yang
dilakukan hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tapi tidak
melaksanakan maka tetap ditulis sebagai satu amal yang baik yang sempurna baginya
oleh Allah, tetapi barang siapa yang berencana melakukan kebaikan dan betul-betul
dilaksanakan maka oleh Allah ditulis 10 kebaikan dan 700 lipat/cabang sampai cabang
yang banyak, sebaliknya barang siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak
dilakukan maka ia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika ia berencana
melakukan kejelekan dan melaksanakannya maka ditulis sebagai satu kejelekan.”
(Matan lain: Muslim 187, Ahmad 1897, 3288)

Hadits tersebut mengindikasikan bahwa seorang muslim harus
mempunyai rencana dalam segala hal yang baik apalagi seuah organisasi atau
perusahaan, bahkan dalam hadits terseut digambarkan dengan hitungan
matematis yaitu satu kebaikan ditulis 10 kebaikan. Hali ini dapat diartikan
planning yang baik akan menghasilkan laba yang baik, tentu saja tidak cukup
hanya palnning, tanpa diaktualisasikan. Jika palnning yang baik itu
dilaksanakan maka yang akan diperoleh akan berlipat-lipat. Sebaliknya jika
planning yang dilaksanakan maka akan mengalami kerugia.

Tafsir :

Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, pakar tafsir
abad 14 H Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya
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yang mukmin untuk melakukan kehendak dari keimanan dan konsekwensinya
yaitu tetap bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala baik dalam keadaan
rahasia maupun terang-terangan dan dalam setiap keadaan serta
memperhatikan perintah Allah baik syariat-Nya maupun batasan-Nya serta
memperhatikan apa yang dapat memberi mereka manfaat dan membuat
mereka celaka serta memperhatikan hasil dari amal yang baik dan amal yang
buruk pada hari Kiamat. Karena ketika mereka menjadikan akhirat di hadapan
matanya dan di depan hatinya, maka mereka akan bersungguh-sungguh
memperbanyak amal yang dapat membuat mereka berbahagia di sana,
menyingkirkan penghalang yang dapat memberhentikan mereka dari
melakukan perjalanan atau menghalangi mereka atau bahkan memalingkan
mereka darnya.

Demikian juga, ketika mereka mengetahui bahwa Allah Subhaanahu wa
Ta'aala Mahateliti terhadap apa yang mereka kerjakan, dimana amal mereka
tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya dan tidak akan sia-sia serta diremehkan-
Nya, maka yang demikian dapat membuat mereka semakin semangat beramal
saleh. Ayat ini merupakan asas dalam meintrospeksi diri, dan bahwa
sepatutnya seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya, ketika ia
melihat ada yang cacat, maka segera disusul dengan mencabutnya, bertobat
secara tulus (taubatan nashuha) dan berpaling dari segala sebab yang dapat
membawa dirinya kepada cacat tersebut.

Demikian juga ketika ia melihat kekurangan pada dirinya dalam
menjalankan perintah Allah, maka ia mengerahkan kemampuannya sambil
meminta pertolongan kepada Tuhannya untuk dapat menyempurnakan
kekurangan itu dan memperbaikinya serta mengukur antara nikmat-nikmat
Allah dan ihsan-Nya yang banyak dengan kekurangan pada amalnya, dimana
hal itu akan membuatnya semakin malu kepada-Nya. Sungguh rugi seorang
yang lalai terhadap masalah ini dan mirip dengan orang-orang yang lupa
kepada Allah; lalai dari mengingat-Nya serta lalai dari memenuhi hak-Nya dan
mendatangi keuntungan terbatas bagi dirinya dan hawa nafsunya sehingga
mereka tidak mendapatkan keberuntungan, bahkan Allah Subhaanahu wa
Ta'aala menjadikan mereka lupa terhadap maslahat diri mereka, maka keadaan
mereka menjadi melampaui batas, mereka pulang ke akhirat dengan membawa
kerugian di dunia dan akhirat serta tertipu dengan tipuan yang sulit ditutupi,
karena mereka adalah orang-orang yang fasik.

Ibnu Katsir, Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
bertaqwalah kepada Allah.” Allah memerintahkan untuk bertaqwa kepada-
Nya. Pengertian taqwa ini mencakup sesuatu yang telah diperintahkan dan
meninggalkan sesuatu yang telah dilarang. Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan hendaklah setiap diri memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok,” yaitu, hisablah dirimu sebelum dihisab oleh Allah, dan
lihatlah apa yang telah kamu tabung untuk diri-diri kamu, berupa amal-amal
saleh, untuk hari dimana kamu akan kembali dan berhadapan dengan Tuhan
kamu. “Dan bertaqwalah kepada Allah,” penegasan untuk yang kedua
kalinya,” sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan .”
Yaitu, ketahuilah, bahwa Allah Yang Mahasuci adalah Mahatahu atas semua
perbuatan dan hal ihwal kamu. Tidak ada sesuatu pun yang dapat kamu
sembunyikan dari pada-Nya dan tidak ada perkara-perkara kamu yang gaib
dari pada-Nya, yang besar atau yang kecil.

Tafsir Kementrian Agama RI Kepada orang-orang yang beriman
diperintahkan agar bertakwa kepada Allah, dengan melaksanakan perintah-
perintah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Termasuk melaksanakan
perintah Allah ialah memurnikan ketaatan dan menundukkan diri hanya
kepada-Nya, tidak ada sedikit pun unsur syirik di dalamnya, melaksanakan
ibadah-ibadah yang diwajibkan, dan mengadakan hubungan baik sesama
manusia. Dalam Al-Baqarah (2) ayat 177).

Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu

kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.

Dalam Alquran ungkapan kata takwa mempunyai beberapa arti, di
antaranya: Pertama, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
sebagaimana yang disebutkan dalam Alquran dan diajarkan Rasulullah SAW
seperti contoh ayat diatas. Kedua, takut melanggar perintah Allah dan
memelihara diri dari perbuatan maksiat. Orang yang bertakwa kepada Allah
hendaklah selalu memperhatikan dan meneliti apa yang akan dikerjakan,
apakah ada manfaat untuk dirinya di akhirat nanti atau tidak. Tentu yang akan
dikerjakannya semua bermanfaat bagi dirinya di akhirat nanti. Di samping itu,
hendaklah seseorang selalu memperhitungkan perbuatannya sendiri, apakah
sesuai dengan ajaran agama atau tidak. Jika lebih banyak dikerjakan yang
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dilarang Allah, hendaklah ia berusaha menutupnya dengan amal-amal saleh.
Dengan perkataan lain, ayat ini memerintahkan manusia agar selalu mawas
diri, memperhitungkan segala yang akan dan telah diperbuatnya sebelum
Allah menghitungnya di akhirat nanti. Suatu peringatan pada akhir ayat ini
agar selalu bertakwa kepada Allah, karena Dia mengetahui semua yang
dikerjakan hamba-hamba-Nya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak,
yang lahir maupun yang batin, tidak ada sesuatu pun yang luput dari
pengetahuan-Nya.

Tafsir Al-Mishbah oleh Muhammad Quraish Shihab Wahai orang-orang
yang beriman, berlindunglah kalian dari azab Allah dengan selalu mematuhi-
Nya. Hendaknya setiap orang memikirkan apa saja amalan yang dipersiapkan
untuk hari esok. Selalu bertakwalah kepada Allah.
Allah benar-benar mengetahui dan akan membalas segala sesuatu yang kalian
kerjakan. Tafsir Muyassar Oleh tim Mujamma’ Raja Fahd arahan Syaikh al-
Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh: Wahai orang-orang yang
meyakini Allah danrasul-Nya serta melaksanakan setiap perintah-Nya,
takutlah kepada Allah dan jagalah diri-diri kalian dari siksa-Nya dengan cara
melaksanakan yang diperintahkan kepada kalian serta meninggalkan yang
dilarangoleh-Nya. Hendaklah setiap diri merenungkan apa yang akan
diperbuatnya untuk bekal pada hari Kiamat. Takutlah kepada Allah di setiap
perbuatan yang kalian lakukan dan yang kalian tinggalkan.
Sesungguhnya, Allah Mahateliti atas segala yang kalian kerjakan.Dia akan
membalasnya dengan balasan yang setimpal.

QS. Ali Imran : 103 (Tentang Pengorganisasian)
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Mufradat :
Artinya Mufradat

Dan berpeganglah kalian | saaiel
Dengan tali Allah Al sy
Semuanya Gasd
Kamu bercerai berai ) 5858
Bermusuh-musuhan sl
Lalu Mempersatukan <alla
Tepi (s
Menerangkan O
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Terjemahan QS. Ali Imran : 103

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk”

Asbabun Nuzul :

Sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Al-Baidhawi disebutkan, pada
zaman jahiliyah sebelum Islam, ada dua suku yaitu Suku Aus dan Khazraj yang
selalu bermusuhan selama 120 tahun. Permusuhan kedua suku ini berakhir
setelah Nabi Muhammad SAW berdakwah kepada mereka.

Pada akhirnya Suku Aus: yaitu kaum Anshar dan Suku Khazraj hidup
berdampingan dengan damai. Sampai suatu saat Syas Ibn Qais, seorang Yahudi
melihat Suku Aus dan Khazraj duduk berdampingan sehingga Qais merasa iri
dengan kedamaian mereka. Lalu ia menyuruh pemuda Yahudi duduk bersama
Suku Aus dan Khazraj untuk menyinggung perang "Bu'ast" yang pernah terjadi
diantara mereka lalu masing-masing suku terpancing dan saling caci maki.
Rasulullah SAW pun kembali menasihati mereka dengan kata-kata: Apakah
kalian termakan fitnah jahiliyah, bukankah Allah telah mengangkat derajat
kamu semua dengan agama Islam dan menghilangkan dari kalian semua yang
berkaitan dengan jahiliyah.

Setelah mendengar nasihat Rasul, mereka sadar dan saling berpelukan.
Peristiwa ini mengingatkan kita untuk tidak terpecah belah, terutama sesama
kaum Muslim. Sedangkan Menurut keterangan dari Al-Zamakhsyari (467-538
H) dalam Tafsir Al-Kasysyaf (1998: Vol. 1, 601) ayat ini menjelaskan sebuah
larangan untuk bercerai-berai seperti zaman jahiliyah dulu yang saling
bermusuhan satu sama lain hingga terjadi peperangan di antara mereka. Ayat
dari surah al-Imran ayat 103 juga melarang untuk mengucapkan kata-kata yang
menimbulkan konflik dan perpecahan.

Hadist :
Dalam sebuah hadits diterangkan:
4y o Slee oSaal dee 13 ang oy Je il
Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu
pekerjaan dilakukan dengan "tepat, terarah dan tuntas".(HR. Thabrani)

97


https://www.detik.com/tag/ali-imran

Cybernetics: Journal Educational Research and Social Studies
Volume 2 Nomor 1, 2021
Halaman 88-107

Suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, maka
hasilnya juga akan baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses juga
dilakukan secara terarah dan teratur atau itgan. Menurut al-Baghawi maksud
dari ayat di atas adalah manusia seyogyanya tetap pada tempatnya dan tidak
bergoyah dari tempat tersebut. Di samping itu, dalam ayat tersebut banyak
mufassir yang menerangkan bahwa ayat tersebut adalah barisan dalam perang.
Maka ayat tersebut mengindikasikan adanya tujuan dari barisan perang yaitu
berupaya untuk melaksanakan kewajiban yaitu jihad di jalan allah dan
memperoleh kemenangan. Dalam penafsiran versi lain, dikemukakan bahwa
ayat tersebut menunjukkan barisan dalam shalat yang memiliki keteraturan.
Dari sini dapat dikemukakan bahwa ciri organisasi adalah mempunyai
pemimpin dan terjadi itba’ terhadap kepemimpinan tersebut. Di samping itu,
kata bunyanun marshusun mengindikasikan bahwa dalam sebuah organisasi
hendaknya terdapat pembagian wewenang dan tugas, sebagaimana yang
terjadi dalam sebuah bangunan atau rumah, ada yang bertugas menjadi tangga,
ada yang bertugas menjadi tiang, serta ada yang bertugas menjadi atap dan
sebagainya.

Tafsir Kementerian Agama RI Diingatkan hendaklah mereka berpegang
teguh kepada Allah dan ajaran-Nya dan selalu mengingat nikmat yang
dianugerahkan-Nya kepada mereka. Dahulu pada masa jahiliah mereka
bermusuhan sehingga timbullah perang saudara beratus-ratus tahun lamanya,
seperti perang antara kaum ‘Aus dan Khazraj, Maka Allah telah
mempersatukan hati mereka dengan datangnya nabi Muhammad SAW dan
mereka telah masuk ke dalam agama Islam dengan berbondong-bondong.
Allah telah mencabut dari hati mereka sifat dengki dan memadamkan dari
mereka api permusuhan sehingga jadilah mereka orang-orang yang bersaudara
dan saling mencintai menuju kebahagiaan bersama. Juga karena kemusyrikan,
mereka berada di tepi jurang neraka, hanya terhalang oleh maut saja. Tetapi
Allah telah menyelamatkan mereka. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-
Nya, agar kaum Muslimin mendapat petunjuk dan mensyukuri nikmat agar
nikmat itu terpelihara.

Tafsir Ibnu Katsir leh Ismail bin Umar Al-Quraisyi bin Katsir Al-Bashri
Ad-Dimasyqi : Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan hablillah ialah
janji Allah. Seperti yang disebutkan di dalam ayat selanjutnya, yaitu firman-
Nya: Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.
(QS. Ali ‘Imran [3]: 112) Yakni janji dan jaminan. Menurut pendapat yang lain,
yang dimaksud ialah Alquran. Sebagaimana yang disebutkan di
dalam hadis Al-Haris Al-A’war, dari sahabat Ali secara marfu’ mengenai
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sifat Alquran, yaitu: Alquran adalah tali Allah yang kuat dan jalan-Nya yang
lurus. Sehubungan dengan hal ini terdapat hadis yang khusus membahas
mengenai makna ini. Untuk itu Imam Al-Hafiz Abu Ja'far At-
Tabari mengatakan: telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Yahya Al-
Umawi, telah menceritakan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, dari Abdul
Malik ibnu Sulaiman Al-Azrami, dari Atiyyah, dari Abu Sa’id yang
menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
Kittabullah (Al Qur’an) adalah tali Allah yang menjulur dari langit ke bumi.
Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ibrahim ibnu Muslim Al-Hijri, dari
Abu Ahwas, dari Abdullahr.a.yang menceritakan bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda: Sesungguhnya Alquran ini adalah tali Allah yang kuat.
Dia adalah cahaya yang jelas, dia adalah penawar yang bermanfaat,
perlindungan bagi orang yang berpegang kepadanya, dan keselamatan bagi
orang yang mengikuti (petunjuk)Nya. Telah diriwayatkan
dari hadis Huzaifah dan Zaid ibnu Arqam hal yang semisal. Waki’
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari Abu Wail yang
menceritakan bahwa Abdullah pernah mengatakan (bahwa R Rasulullah
SAW  pernah bersabda kepadanya): Sesungguhnya jalan itu adalah tempat
lalu lalang, setan-setan selalu datang kepadanya.
Hai Abdullah, ambillah jalan ini, kemarilah, tempuhlah jalan ini.
Maka mereka berpegang kepada tali Allah karena sesungguhnya tali Allah itu
adalah Alquran. Firman Allah subhanahu wa ta’ala:
Dan jangan kalian bercerai-berai.Allah memenntahkan kepada mereka untuk
menetapi jamaah (kesatuan) dan melarang mereka bercerai-berai.
Banyak hadis yang isinya melarang bercerai-berai dan memerintahkan untuk
bersatu dan rukun.

Seperti yang dinyatakan di dalam kitab Sahih Muslim melalui hadis
Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda: Sesungguhnya Allah rida kepada kalian dalam tiga
perkara dan murka kepada kalian dalam tiga perkara. Allah ridho kepada
kalian bila kalian menyembah-Nya dan kalian tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian berpegang teguh kepada tali Allah dan
tidak bercerai-berai, dan bila kalian saling menasihati dengan orang yang
dikuasakan oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka
kepada kalian dalam tiga perkara, yaitu qil dan qal (banyak bicara atau
berdebat), banyak bertanya dan menyia-nyiakan (menghambur-hamburkan)
harta. Bilamana mereka hidup dalam persatuan dan kesatuan, niscaya
terjaminlah mereka dari kekeliruan, seperti yang disebutkan oleh banyak hadis
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mengenai hal tersebut. Sangat dikhawatirkan bila mereka bercerai-berai dan
bertentangan.

Hal ini ternyata menimpa umat ini, hingga bercerai-berailah mereka
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Di antaranya terdapat suatu golongan yang
selamat masuk surga dan diselamatkan dari siksa neraka. Mereka adalah
orang-orang yang mengikuti jejak yang telah dilakukan oleh Rasulullah
SAW dan para sahabatnya. Firman Allah subhanahu wa ta’ala:
...dan ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian ketika kalian dahulu (masa Jahiliah)
bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakkan antara hati kalian, lalu menjadilah kalian
karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara., hingga akhir ayat.

Konteks ayat ini berkaitan dengan keadaan kabilah Aus dan kabilah
Khazraj, karena sesungguhnya dahulu di antara mereka sering terjadi
peperangan, vyaitu di masa Jahiliah. Kedengkian dan permusuhan,
pertentangan yang keras di antara mereka menyebabkan meletusnya perang
yang berkepanjangan di antara sesama mereka. Ketika Islam datang dan masuk
Islamlah sebagian orang di antara mereka, maka jadilah mereka sebagai
saudara yang saling mengasihi berkat keagungan Allah.Mereka dipersatukan
oleh agama Allah dan saling membantu dalam kebajikan dan ketakwaan.Allah
subhanahu wa ta’ala berfirman: Dialah yang memperkuatmu dengan
pertolongan-Nya dan dengan para mukmin, dan yang mempersatukan hati
mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan
hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.(QS. Al-Anfal [8]:
62-63) sebelum itu mereka berada di tepi jurang neraka karena kekafiran
mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka darinya dengan memberi mereka
petunjuk kepada iman.

Sesungguhnya hal tersebut disebut-sebut oleh Rasulullah # pada hari
beliau membagi-bagikan ganimah Hunain, lalu ada sebagian orang yang
merasa kurang puas karena ada sebagian yang lain mendapat bagian yang
lebih banyak daripada mereka. Nabi # Sengaja melakukan demikian karena
berdasarkah apa yang dianjurkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala kepadanya.
Lalu Nabi # bersabda kepada mereka:Hai orang-orang Ansar, bukankah aku
menjumpai kalian dalam keadaan sesat, lalu Allah memberi petunjuk kepada
kalian melalui diriku, dan kalian dalam keadaan bercerai-berai, lalu Allah
mempersatukan kalian melalui diriku, dan kalian dalam keadaan miskin, lalu
Allah memberi kecukupan kepada kalian melalui aku? Setiap kalimat yang
diucapkan Nabi # hanya bisa mereka katakan dengan kalimat berikut sebagai
pengakuan mereka, “Hanya kepada Allah dan Rasul-Nya kami percaya.”
Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar dan lain-lainnya menceritakan bahwa ayat
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ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang dialami oleh kabilah Aus dan
kabilah Khazraj. Demikian itu terjadi ketika ada seorang lelaki Yahudi lewat di
hadapan sejumlah orang penting dari kalangan kabilah Aus dan kabilah
Khazraj, maka si Yahudi itu merasa tidak senang dengan kesatuan dan
kerukunan yang ada di antara mereka. Lalu ia mengirimkan seorang lelaki
kepercayaannya dan memerintahkan kepadanya duduk bersama mereka dan
mengingatkan mereka kepada peristiwa-peristiwa masa lalu yang pernah
terjadi di antara mereka, yaitu peperangan Bi'as dan peperangan-peperangan
lainnya yang terjadi di antara sesama mereka. Kemudian lelaki utusan si
Yahudi itu melakukan apa yang diperintahkan kepadanya, dengan tekunnya ia
melakukan tugas tersebut secara rutin, hingga suasana kaum menjadi panas
kembali dan bangkitlah amarah sebagian mereka terhadap sebagian yang lain.
Lalu timbullah fanatisme mereka, dan masing-masing pihak menyerukan
semboyan-semboyannya, lalu mempersiapkan senjatanya masing-masing dan
mengadakan tantangan kepada lawannya di tempat yang terbuka pada hari
tertentu.

Ketika berita tersebut sampai kepada Nabi %, maka beliau mendatangi
mereka, lalu beliau meredakan dan melerai mereka serta bersabda:
Apakah kalian menyerukan seruan Jahiliah, sedangkan aku ada di antara
kalian? Kemudian Rasulullah # membacakan ayat ini kepada mereka.
Akhirnya mereka menyesali perbuatannya, lalu mereka berdamai, saling
berpelukan, dan semua senjata mereka lemparkan.
Semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada mereka.
Ikrimah menyebutkan bahwa peristiwa tersebut menimpa mereka ketika
mereka dalam keadaan emosi karena peristiwa berita bohong (hadis"ul ifki).

Al-Kahfi : 2 (tentang Pelaksanaan)
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Mufradat :
Artinya Mufradat
Sebagai bimbingan yang lurus L
Untuk memperingatkan JAeh
Dan memberi kabar gembira o)
Mengerjakan dslaiy
Pembalasan 13}
Baik EEN
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Terjemahan QS. Al kahfi : 2

“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik”.

Asbabun Nuzul :

Diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih dari Juwaibir, dari adl-Dlahhak,
yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa akhir ayat ini (al-Kahfi: 28) turun
berkenaan dengan Umayyah bin Khalaf al-Jumhi yang mengajak Nabi saw.
untuk melakukan perbuatan yang dibenci oleh Allah swt, yaitu mengusir
shahabat-shahabat Rasul yang fakir dan berusaha mendekatkan tokoh-tokoh
Quraisy kepada Nabi saw.. Ayat ini (al-Kahfi: 28) melarang Rasulullah
meluluskan permintaannya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari ar-Rabi” bahwa
Nabi saw. menghadapi Umayyah bin Khalaf dengan baik dan lupa akan apa
yang diwahyukan kepadanya. Maka turunlah ayat ini (al-Kahfi: 28) yang
mengingatkan beliau untuk tidak mengikuti ajakan orang yang menyebabkan
lupa kepada Tuhan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Abu Hurairah

bahwa ‘Uyainah bin Hishin datang menghadap Rasulullah saw. yang sedang
duduk bersama salman al-Farisi. ‘Uyainah berkata: “Jika kami datang,
hendaknya orang ini dikeluarkan. Setelah itu barulah kami dipersilakan
masuk.” Maka turunlah ayat ini (al-Kahfi: 28) yang mengingatkan Rasulullah
untuk menolak permintaannya.
“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”.
(al-Kahfi: 109).

Tafsir al-Jalalain menjelaskan (Sebagai jalan yang lurus) bimbingan yang
lurus; lafal Qayyiman menjadi Hal yang kedua dari lafal Al-Kitab di atas tadi
dan sekaligus mengukuhkan makna yang pertama (untuk memperingatkan)
menakut-nakuti orang-orang kafir dengan Alquran itu (akan siksaan) akan
adanya azab (yang sangat keras dari sisi-Nya) dari sisi Allah (dan memberi
berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengadakan amal
saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik).
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QS. Al-Infithar : 10 - 12 (Tentang Pengawasan)

VY st L G5 1) G LS )+ Gulaidl R 5

Mufradat :

Artinya Mufradat
Yang Mengawasi Ry
Yang mulia TR
Mencatat pekerjaan S
Kamu kerjakan e

Terjemahan QS. Al-Infithar : 10-12
VY Ostei e 05 1) e LS )+ (a5

“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Hadist yang menjelaskan contoh pengawasan dari fungsi manajemen
dapat dijumpai dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai
berikut : Al Bukhari Muslim meriwayatkan dari Ibnu , Abbas, ia berkata:
“Suatu malam aku menginap di rumah bibiku, Maimunah. Setelah beberap saat
malam lewat, Nabi bangun untuk menunaikan shalat. Beliau melakukan
wudhu® ringan sekali (dengan air yang sedikit) dan kemudian shalat. Maka,
aku bangun dan berwudhu’ seperti wudhu" Beliau. Aku menghampiri Beliau
dan berdiri di sebelah kirinya. Beliau memutarku ke arah sebelah kanannya
dan meneruskan shalatnya sesuai yang dikehendaki Allah ...”.23 Dari peristiwa
di atas dapat ditemukan upaya pengawasan Nabi Muhammad Saw terhadap
Ibnu , Abbas yang melakukan kesalahan karena berdiri di sisi kiri Beliau saat
menjadi makmum dalam shalat bersama Beliau. Karena seorang makmum
harus berada di sebelah kanan imam, jika ia sendirian bersama imam. Beliau
Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak membiarkan kekeliruan Ibnu , Abbas dengan
dalih umurnya yang masih dini, namun Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam
tetap mengoreksinya dengan mengalihkan posisinya ke kanan Beliau
Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dalam melakukan pengawasan, beliau langsung

memberi arahan dan bimbingan yang benar.
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QS. At-Taubah : 105 (Tentang Penilaian)

>3 4k oo f A ,&’.a T (P I S PP A .o 3 -z 1
cuall ale ) G537y §shedalls Al s al (5 s | slac)
2 - . |

Mufradat :

Artinya Mufradat
Melihat & z
Yang ghaib I i
Yang nyata sl
Lalu diberikan-Nya kepada kamu &
Terjemahan :

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”

Tafsir al-Jalalain (Dan katakanlah) kepada mereka atau kepada manusia
secara umum ("'Bekerjalah kalian) sesuka hati kalian (maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian
akan dikembalikan) melalui dibangkitkan dari kubur (kepada Yang
Mengetahui alam gaib dan alam nyata) yakni Allah (lalu diberikan-Nya kepada
kalian apa yang telah kalian kerjakan.") lalu Dia akan membalasnya kepada
kalian.

Mujahid mengatakan bahwa hal ini merupakan ancaman dari Allah
terhadap orang-orang yang menentang perintah-perintah-Nya, bahwa amal
perbuatan mereka kelak akan ditampilkan di hadapan Allah Swt. dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin. Hal ini pasti akan terjadi kelak di hari kiamat,
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya:

Tafsir Ibu Katsir Mujahid mengatakan bahwa hal ini merupakan
ancaman dari Allah terhadap orang-orang yang menentang perintah-perintah-
Nya, bahwa amal perbuatan mereka kelak akan ditampilkan di hadapan Allah
Swt. dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin. Hal ini pasti akan terjadi kelak

104



Cybernetics: Journal Educational Research and Social Studies
Volume 2 Nomor 1, 2021
Halaman 88-107

di hari kiamat. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Yazid, telah menceritakan kepada kami Humaid, dari Anas, bahwa Rasulullah
Saw. telah bersabda: Janganlah dahulu kalian merasa kagum dengan (amal)
seseorang sebelum kalian melihat apa yang diamalkannya pada penghujung
usianya. Karena sesungguhnya seseorang melakukan amalnya pada suatu
masa atau suatu hari dari usianya dengan amal yang saleh. Seandainya ia mati
dalam keadaan mengamalkannya, niscaya ia masuk surga. Akan tetapi
keadaannya berubah, ia mengamalkan amalan yang buruk. Dan sesungguhnya
seorang hamba benar-benar mengerjakan suatu amal buruk dalam suatu saat
dari usianya. Seandainya ia mati dalam keadaan mengamalkannya, niscaya ia
masuk neraka. Tetapi keadaannya berubah, lalu ia mengamalkan amalan yang
saleh. Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, maka Dia
memberikan dorongan kepadanya untuk beramal sebelum matinya.Para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya Allah
memberikan dorongan untuk beramal kepadanya?” Rasulullah Saw. bersabda,
“Allah memberinya taufik (bimbingan) untuk melakukan amal saleh,
kemudian Allah mencabut nyawanya dalam keadaan demikian.

KESIMPULAN

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada
dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh
manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi
manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis Perancis
bernama Henry Fayol pada abad ke 20. Fungsi manajemen pendidikan islam
dalam tinjauan Al-Qur'an dibagi menjadi : 1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak melakukan
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan
yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalah
salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara
efektif dan efesien. Secara mendasar perencanaan adalah suatu proses
intelektual yang melibatkan pembuatan keputusan. Proses ini menuntut
prediposisi mental untuk berfikir sebelum bertindak, berbuat berdasarkan
kenyataan bukan perkiraan, dan berbuat sesuatu secara teratur. Hal ini
merupakan tindakan kognitif sesuai dengan permintaan perencanaan, 2)
Pengorganisasian (Organizing) Organisasi adalah sistem kerjasama sekelompok
orang untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi adalah suatu kelompok
sosial yang bersifat tertutup atau terbuka dari/terhadap pihak luar, yang
diatur berdasarkan aturan tertentu, yang dipimpin/diperintah oleh seorang
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pimpinan atau seorang staf administratif, yang dapat melaksanakan bimbingan
secara teratur dan bertujuan. Menurut Terry pengorganisasian merupakan
kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-
sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan sukses. Wujud dari pelaksanaan organizing ini adalah
tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan, dan terciptanya
mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai
tujuan yang ditetapkan. 3) Penggerakan (Actuating) Penggerakkan pada
hakikatnya merupakan suatu usaha yang dapat berkerja untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Menurut.
Prof.Dr.Sondang, M.P.A. Penggerakan adalah sebagai keseluruhan proses
pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga
mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan
efisien dan ekonomis. Pada dasarnya penggerakan sangat erat kaitannya
dengan unsur manusia yang ada dalam organisasi. Kegiatan organisasi akan
sangat ditentukan oleh sejauh mana unsur manusia dapat mendayagunakan
seluruh unsur-unsur lainnya, serta mampu melaksanakan tugas-tugas yang
telah ditetapkan. 4) Evaluasi (Controlling) Pengendalian atau dalam bahasa
inggris disebut dengan controlling merupakan salah satu fungsi penting
manajemen yang harus dilakukan oleh semua manajer untuk mencapai tujuan
organisasinya. Pengendalian dapat diartikan sebagai fungsi manajemen untuk
memastikan bahwa kegiatan dalam organisasi dilakukan sesuai dengan yang
direncanakan. Fungsi pengendalian atau controlling ini juga memastikan
sumber-sumber daya organisasi telah digunakan secara efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan organisasinya. Evaluasi dalam menejemen pendidikan
Islam ini mencakup dua kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud
dari pengukuran itu adalah pengujian. Controlling itu penting sebab
merupakan jembatan terakhir dalam rantai fungsional kegiatan-kegiatan
manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara para manejer untuk
mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi tercapai atau tidak.
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